
PLANNING OF ACTION
(September 2017 –Juli 2018)

NAMA : Awaludin Jamal
NIM : 1401460019

No Kegiatan Penelitian Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar April Mei Juni Juli
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1 Tahap Persiapan
a. Penentuan Judul
b.Mencari Literatur
c. Penyusunan Proposal
d.Konsultasi Proposal
e. Perbaikan Proposal
f. Ujian Sidang & Revisi
g.Pengurusan Ijin

2 Tahap Pelaksanaan
a. Pengambilan Data
b.Pengolahan Data
c. Analisa Data
d.Konsultasi Hasil

3 Tahap Evaluasi
a. Perbaikan Hasil
b.Pencatatan dan Pelaporan Hasil
c. Ujian Sidang Hasil
d.Perbaikan Hasil
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Nama :
AWALUDIN JAMAL

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat, Tanggal Lahir :
Probolinggo, 6 Juni 1996

Usia : 22 tahun

Alamat : Jalan
Melati Desa Pendil RT 13 RW 03 

Agama : Islam

Phone : 085334709010

Email : awaludinjamal6696@gmail.com

Motto Hidup : hal besar dimulai dari langkah-langkah kecil 
diiringi usaha.

Riwayat Pendidikan :

1. 2002-2008 : SDN 1 Sebaung Kab Probolinggo

2. 2008-2011 : SMPN 3 Kota Probolinggo

3. 2011-2014 : SMAN 1 Kota Probolinggo

4. 2014-sekarang : D-IV Keperawatan Malang Politeknik Kesehatan 
Kemenkes Malang

Malang,    Juli 2018

Awaludin Jamal
NIM 1401460019
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Pengertian 1. Pembersihan  permukaan  lingkungan  adalah  proses  membuang

semua/sebagian besar kotoran atau pathogen dari permukaan dan benda yang

terkontaminasiyang ada di lingkungan sekitar petugas, pasien.

2. Yang  dimaksud  benda  sekitar  petugas,  pasien  adalah  meja  kerja,  meja

periksa, kursi meja, kursi kerja, kursi pasien, bed pasien, rill bed, permukaan

peralatan untuk pemeriksaan pasien, dinding, lantai.
Tujuan  1. Untuk menciptakan lingkungan yang bersih, aman dan nyaman.

2. Untuk mencegah transmisi mikroorganisme dari lingkungan kepada pasien

3. Untuk mencegah HAIs dan kecelakaan kerja
Prosedur Prinsip dasar yang dilakukan dalam pembersihan

lingkungan:

YA TIDAK

1. Semua permukaan horizontal meja operasi dan bila 
tampak kotor.

V

2. Tempat yang bersentuhan langsung dengan pasien, 
permukaan arus dibersihkan dan didesinfeksi.

V

3. Semua lap harus dibasahi sebelum digunakan. V
4. Larutan yang telah diencerkan harus diganti setiap hari. V
5. Kain pel, kain lap, harus diganti secara berkala V
6. Semua peralatan harus dibersihkan setelah dipakai. V
7. Kain pel yang dapat digunakan kembali harus dicuci 

dan dikeringkan sebelum disimpan.
V

8. Meja tindakan atau alat-alat lain yang digunakan satu 
kali diketahui atau tidak diketahui maka harus 
dibersihkan dan didesinfektan.

V

LEMBAR OBSERVASI PEMBERSIHAN PERMUKAAN
LINGKUNGAN KAMAR OPERASI 2
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LEMBAR OBSERVASI



ANGKA KUMAN UDARA SEBELUM DAN SESUDAH PEMBERSIHAN 

DI IBS RSUD BANGIL

Kamar
Operasi

Angka Kuman di Udara Kamar
Operasi Sebelum Pembersihan

Angka Kuman di Udara Kamar
Operasi Sesudah Pembersihan

Tgl TPC Tgl TPC

OK 2 11-06-2018 6,25 CFU/m3 11-06-2018 3,13 CFU/m3
OK 3 11-06-2018 6,25 CFU/m3 11-06-2018 3,13 CFU/m3

Keterangan :

 Standard hasil TPC pada udara kamar operasi   :

Normal : ≤ 10 CFU/m3

Tidak normal : > 10 CFU/m3 (Kemenkes, 2004)



RSUD BANGIL 

KAB. PASURUAN

STANDARD OPERASIONAL PROSEDUR

PEMBERSIHAN KAMAR OPERASI

No. Dokumen:  No. Revisi:

0

Halaman:

1/1

STANDAR
PROSEDUR

OPERASIONAL 

Tanggal terbit

……………………

Ditetapkan oleh

Direktur RSUD Bangil

dr. AGUNG BASUKI, M.Kes.

Pembina Tingkat I

NIP. 19600504 198902 1 001

Pengertian kegiatan yang dilakukan untuk menjaga kebersihan ruang
operasi dan untuk mencegah terjadinya infeksi nosokomial

Tujuan 1. Tetap terjaganya kesterilan ruang bedah / kamar 
operasi

2. Mencegah terjadinya infeksi nosokomial
Kebijakan Sesuai  dengan  Keputusan  Direktur  RSUD  Bangil No.

66/21/VIII/SK_DIR_Keb/2013  Tentang  Kebijakan
Pelayanan Kamar Operasi.

Prosedur Cara Pelaksanaan : 
1. Alat-alat  (meja  operasi,  meja  instrument,  alat

anesthesi,  dsb)  di  dibersihkan  dari  noda
infeksius dengan desinfektan

2. Dinding,  lampu  operasi,  almari,  Ligh  Source
dibersihkan  dari  kotoran  /  noda  infeksius
dengan  memakai  larutan  desinfektan  lalu
dikeringkan

3. Alat-alat  dari  kaca  dibersihkan dengan cairan
desinfektan

4. Lantai  di  pel  menggunakan  carian  deinfektan
dan di tunggu hingga kering 

5. Ruangan  disterilisasi  dengan  memakai  sinar
ultra violet selama kurang lebih 1 jam

Dikutip dari SOP Pembersihan kamar operasi RSUD bangil
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Pengertian Kegiatan mengambil sampel kuman udara ruang operasi

Tujuan Untuk  mengetahui  jumlah  kuman  di  udara  kamar  operasi  dan
dibandingkan dengan standar.

Kebijakan Kepmenkes RI No. 1204/MENKES/SK/X/2004
1. Kebijakan dilakukan setiap bulan sekali
2. Batas  syarat  jumlah  kuman  udara  ruang  operasi  <10

CFU/m3
Persiapan Alat Alat : Tabung reaksi, plate, korek api

1. Bahan  :  media  Nutrient  Agar  (NA),  media  (SDA)
Subrorate Decrotage Agar Plate, dan NaCl dalam tabung
reaksi, cool box steroform, es batu.

2. Tenaga kerja : Penutup kepala, masker, handscoon, sepatu
boot, apron.

Prosedur 1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan.
2. Masukkan  dalam  cool  box  steroform  dan  bawa  ke

ruangan yang akan di ambil sampelnya.
3. Petugas cuci tangan
4. Memakai Alat Pelindung Diri lengkap
5. Media NA, SDA, dan NaCl di paparkan di tempat yang

dikehendaki selama 20 menit.
6. Khusus  media  NaCl  setelah  pemaparan,  di  masukkan

kembali  ke  dalam  tabung  reaksi  yang  sebelumnya  di
ujungnya sudah di panaskan dengan korek api.

7. Beri  label  mencakup  waktu  pengambilan,  petugas
pengambil, lokasi pengambilan sampel.

8. Sampel Uji dimasukkan ke dalam  cool box  untuk di uji
lebih lanjut di laboratorium

9. Segera  kirim  contoh  uji  ke  laboratorium  Instalasi
Penyehatan Lingkungan.

Unit Terkait 1. Instalasi Bedah Sentral (IBS) RSUD Bangil
2. Instalasi  Penyehatan  Lingkungan  (IPL)  Mitralab  Buana

Surabaya
Sumber: 

1. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1335 / Menkes /
SK/X/2002  Tentang  Standar  Operasional  Prosedur  Pengambilan  dan
Pengukuran Sampel Kualitas Udara Ruangan Rumah Sakit

2. Instalasi Penyehatan Lingkungan (IPL) Mitralab Buana Surabaya
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  PENGAMBILAN SAMPEL
KUMAN UDARA



Lampiran 8



Lampiran 9



Lampiran 10



Lampiran 11 



Lampiran 12












